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ABSTRACT
Backgrotind® cducation is a proegasof ﬂ:ﬂmmg. by using a iriethod o, increase knowledpe and ov.ability.
While First Aid that given 1o a poxson Mpuuﬂmlbufm glﬂng,li.:fprflm u henlils worker.
Obfective: This study n’nu’ [-";- Mﬂlﬁy the level of knowlkedge and *I[knr"l.{E pﬁm o early I:umdimg.ul'
Fraciure.
Deesbgn: the type of rescarel osed was quasi experimentn] with pre and pu!nn without eontrol design, I this
research, pre st B done to kmow the knowledte and ability of UKS wificer in early landling of fractune
before First Al oducation, Then performed edueaibom of Fist Aid to UKS officers. Then, postiest is done io
fimd it b e oo beelge anall skill nfter educated.
Result: the dats of result of paired r-test ofter implementation of education hovwe nerdase by dnereasd of mean
values for knowledze fom 1270 to 18,52 and the standord deviation value decreased from 2,183 1o 1201
The cormetation value s (0,029) 2= 0,084%, This indicates there is an increasing of knowladge due o the
influence of Fist Al gelucation ahout the initial lapdling of fracure thar s equal o 0084%. As for the
ingrease due to ather fictors thot amousted 1o 99.915% While #he skill dats dows fe dats fest resilis
parmality tist weed Wilbewon tes indieates there.is an ufﬁmln!msd <kill, this can be seen from the p
yalue is 0,000 <0,05.
Conclushom e is a8 ¢ffoct of unining on increasiog knowbedoe und dill of UKS officer about initisl
handling of fractare after first aid in SMAN 2 Samarinda

Keviwnd: edwcigan, fir oid, frochre, inosteadze .nw!



ABSTRAK

Latar Belakang: pendidikon adalsh proses pembelajsran dengan mengpunnkan motode minimabsthkan
pengeiahimn dan atay  keteraimpilan. Sedanglkan PIK adalah periolopgan sementura vang diberikan kepada
seseorang yang kecelaknan sebelum mendapatkan peroloagan dan peiegas kesehatan,
Tujuan: penclitian ini berujuan wrluk |mngjdmtﬁh: tidgiat pengotahusn dan keterampilan petugas UKS
tentang pononesnan awal frokior,
Diesain: jenis penelition vang digemakan afuloh guesy expermmsnnb dengan mocangan penelitian pre aind posy
test withont comtrad. Dalam penelitinsingdilskuken pre s ustulegsmeeabog pengenhon dan keman pus
petugas UKS dalom penapgan awnl frakiur sebelum  dilokuboan pendull.un PIE. Kemudion dilukukan
pendidikan PAK terhadap petugat UKS. Lalu, dilakukon pm.ra-ﬂ vtk mengemlad seberapa faub
pengetnhuan dan kitesnompilun setelah dilokudon pendidilan.
Hasil: dota hosil owjl p.mm' i~fewt sctelah dilaksunakan pendidikan  menzolin petinghatan dengsan
meningkatnva nilni'mean untuk wm“mmmn dari 12,70 meqmt 18,52 dan nilai
sisnadar devigsh ying rserpnlain pﬂ:mmﬁ dan 2483 nmg;d" 1,201, Umtuk nilai korebasi adalah (0,029)=
0,044, Hal jmi 1uuunjukhn nﬁﬁﬂs\l.lul :|=£ uq,l; .’nlp.-_lu Mruh pn.n:hd:h:-; HK leiiang
pennngnan nwal fuktue yadmi stha;s.ipﬂfbﬁﬂn. wm st knrena fiskior lnin yuiisehesar
0] 5%, Sedanghkon dats lnqrmrqulﬂ menunjukkan dats hosil i filginan fest meenunjukkan nIuﬂ;-.I
muh terhadap pnmiﬁtayl‘kmihn.hd imi capt-dilibat dori nilai “!{iTAI O =0 015,

pulan: ada pengiouh pélatihan tedisdap peninghstan peogeishunn dm'kcldrwp;luu petugas UKS
tentang pennngsnan awel Trakiur sereloh dilakukon pendidikun PIK dl‘SMﬁnNISmnmmh.

Koatn kunci: pndﬂlknum, p.pnﬂn niling, pengetahunn, kelceamgpilan



PENDAHULUAN

Dhera seperti saat ini, banyak penyebab cidera yang disebabkan oleh kesalahan
manusia, alal, maupun dar alam. Pada soat terjadi sebuah kecelakaan, kita bisa saja hanya
menjadi satu-satunya orang yang dihaapkan bisrmenolong pada saal itu. Salah satu sdi
di Vancouver, British Columbia {Kanada) tingkat kecelokoan yang terjadi di lingkungan
sekolal sebesar 1 8% dari 100 anak. Penelitian tersebut :ﬁrﬂaq:mkan lingkat cidera kepals
sebesar 1,8% dari 100-#nak, cidera yang meliputi perdarahan, terkilir draktur (patah tlang)
dan geger otak sebesar 0,099 dari 100 anak. Sementara. itu studi Inin menyebutkan bahwa
luka yang didérita oleh siswa SMA il 26/4% Derads i jalan, 23,1% terjadi'di sekolah,
28,69 aktivitas olahmga dan, 22%) terjadi & rumah (Prutiwi; 2011). Pada saat keeelakamn,
banyak kemungkimnm terjadi. Bahkan keyadion pingsan pug dapat berakibat buruk
jika tidak mendapat perolongan pertama dengan cepat dan tepat. Kondisi kegawatdaruratin
dapat terjudi dimana saja dun kapan sajo. sudah menjadi tugas petugas kesehatan untuk
menangani nasalah tersebut. Walaupun begind, tidak menutup kémmagklmn kondisi
keganwntdaruratan dapat terjadi pada dacrah yang sulit dijangkan petugns kesehatun, maka
kondisi tersebut peran sera masyarakat untuk-membantu korban sebelum ditemukan olety
petugas kesehatan menjudi sangat penating [Surlihsrm, 2001). Penyebab  kematfin
penderita. pawat  daruest  voite 50% . meninggal | dalam perjalanan ke pelayvanan
ttnmh.u..m din. pada pasien trauma sebesar 35% meninggal dalam 12 jam  setelah
trouma,  yong dischobkan  oleh tramma kepala  bernt  (hematama  subdural - ataw
ekstradural), rrewma toraks (hematama toraks atau lascriasis hati), fraktur femur atog pelvis
dengan perdarahan massif,| séhesar 15% meningen! wmlah beberapa har atou minggu
karena mati otak, gasal nrpnmﬂum'um [t \seheshr 50% meninggal pada sant kejadian
atau beberspa menit setelah kejudion, Kecelakaan di ngkungan sekolab bisa saja terjadi,
namun tidak Semua individo yang dibadaphkan pada sitessi ini mampu dan bisa melakukan
pertolongan pertamas. Banyak individue yang melakukan pertolongan seadanya malah
semokin membust kondisi korben sernmkin buruk. Oleh karenn itw, maks kepgiatin
implementasi propram Healthy Schoo! diarohkan pada pendidikan tentang pertolongan
pertama khususnva di lingkungan sekolah. Dan diharapkan setelah mengenal tenting
pertolongan  pertama dan menerima pendidikannys,  pesertn dapat melaksanakan



pertolongan pertama di lingkungan sekolah atou di lingkungan tempat tinggal dengan
sebaik-baiknya. Sehinggae dengen tindakan sederhana dan  peralatan yang terbatas,
penderitaan korban dapat dikurangi, cacat tubuh dapat dihindari serta perawatan di rumah
sakit dapat diperpendek.

Pertolongan pertama adalah perawatan yang diberikan dengan segera pada orang
vang mengalam cudera ataw mmﬁau!:ﬂr. sakit {Damayant, 20160 PIK ditujukan untuk
memberikan pecawilan Jarirat bagh pam korban, sebelum pertolongan. yang lebih mantup
dupat diberikan oleh dokter atau petugas keséhatan lainnya (Sudiatmoko, 2011),
Kecelakaan dan cidera bis sajn tenadi 8 Sekodali periolongan pertama juga bisa diberikan
di sekolah melalui kegiatan  Urit Kesehatan Sékolah (URSY

‘ Salah st kecélokian }ﬁg'sgringterindi adalah frakiurduau patah wilang. Fraktur
adalah terpuiusmya kontinuitas mluﬁg akibat dari adanya benturan stau trawma wmpul dari
objek tertentw. Trooma benda wmpul dapmt meayebabkon patab tulong vang  dapat
mengakibatken perdarahon dalom atabpun luar vang dopat ditangami yaito luka yang
bersifat superiisial atay di permukaan saja, sehingga okan mudah menckin daerah yang
mengalami perdarnhan (Wartatmo, 2012 ). Secara umum, keadsan patall tuleng secara klims
dapat diklasifikasilan menjadi fraktur téawutup (simple fracaere) yait frakiur yang fmg#ﬁ
tulangnya tidak menembus kulit don frakiue terbukn {compowned frache) vaitu frakiur vang
mempunyai hubungan dengan duniausr melaluw duka pada kulit serta jaringan linak
(Muttagin, 2008).

.Pengemhnu PIK dapat membeniuk siswa terutnma  perilaku menelongnya.
Rendahnya tingkat pengoudivan siswa terkait PIK\ berdampak  pada  munculnya
bentuk-bentuk perilaku pwmusml tﬁﬂ!‘ﬂﬁﬁp ormipdisckaiamya, seperii perilaky prososial
berbugl, persababatan, kerjusanms, bertindak jujue, berderma, dan menolong. Manusia
sebagai makluk sosial hendaknyva senantissa memberikan bantuan kepada oranplain vang
membutuhban, iimq_ta_mny_i_l adalih memberikan perolongan (Kerlinger, 2006). Sementara
itu meningkataya suatu pengetshunn dapat dilakaban dengan pendidikan kesehatun.

Berdasarkan surver pendahuluan yang dilakukan di SMAN 2 Samarinda, didapatican
informasi bahwa kasus yang paling sering ferjadi dalum 3 bulan terakhir di SMAN 2
Samarinds adolah pingsan, luka jatuh skibat kecelaksan, masgh, dan deman. Sebagisn



petugas UKS di sekolah ini sebelumnya pernah mendapat pendidikan. Terakhir pendidikan
yang mereka dapat adalah tentang kepemimpinon dalam kesehatan yang dilakukan oleh
petugas PMI, penyuluhan tentang kesehotan remaja, untuk pendidikan P3K pun mereka
terakhir kali mereka mendapatkannya awal tahun2016 yang jupa dilakukan oleh petugas
PML Salah satu yang juga menjadi kéndala sdalah Fursngnys partisipasi dari petugas UKS
ditambal lagi dengan terancamnya kegiatan UKS untuk Keluar dari ekstrakulikuler sekoloh.
UKS ini memiliki petagusvang berjumlah 23 orang dari total stswiestswi di sekolah yakni
1105.

Berdasarkan doia data tersebot \digios selingpa dinilai banvak sekab kecelokaan
vang teriadi. Dari sekian auyek dats kecelakaan #:u":ehqliﬁ'lh.’rak menutup kemungkinan
kegawntdaruratan fraktus Juga berringan okan semak in sering tofjadi. Ini akan diperparnﬁ
apabila disertal ketidukmampuan masyarakat dalam menangam. kegawatdsruratan maka
vang akan berdumpak buruk dengan meningkatnys angka kecacutan bahkun kemotion. Dari
data-data terscbut, maka penelit terarik untuk melakukan sebuah pcnemilu mengenid
pengarub pendidikan PIK terhadap pengetahuan dan keterampilan teniang penanganan
awal frakine

Berdmsarkin latar masalah tersebut, peneliti merumuskan permmsaluhan “apakoh
terdapat pengarull pendidikan PIK terhadap pengetabuan dan ketermmpilan petugas LIKS
tentang penanganan awal frakiur d SMAN 2 Samarinda?”. Penelitian ini bertujuan uniuk
mengetahui pengarub pendidikan PIK terhadap peningkatan pengetalisan dan keterampilan
petugas UKS tentang penanganan awal fraktur di SMAN 2 Samarinda:

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yvang digunakan adalah guasi experimental dengan menggunakan
rancangan penelition g and post test without conteol (Dharma, 2011). Dalam penelitian in
dilakukan pre fest untuk mengetohin pengetahuan-dan kemampuan petugss UKS dalam
penangan awal frakiur sebelum dilakukan pendadikan PAE. Kemudian dilakukan perlakuan
berupa pendidikan PIK terhadap petugas UKS. Lalu, dilakukan pestiess untuk mengetabui
seberapa jauh pengetahuan dan keterampilan petugas UKS tentang penanganan awal frakiur
setelah dilakukon pendidikon P3K. Model rancangsn penelition ind bertujuan  unfuk



mengetahul hubungan antara pengaruh pendidiken P3K terhadap peningkatan penpetahuan
dan keterampilan petugas UKS tentang pepanganan awal fraktur di SMAN 2 Samarinda.

Tekhnik pengumpulan data dari tahap persiapan antara lain menguris suratl izin
pendahuluan dan izin penelitian ke kanfor Progtam Studi D-IV Keperawatan Politeknik
Keschatan Kementerian Kesehatin Kalimontan Timwe. Kemudian melakukan  studi
pendahuluon di SMAN 2 Semarinds terhadap petugas UKS. sehingga dapat diketahui
kebutuhan pendidikan Sesoni dengan permasalahan yang dibadapte Penyusunan modul,
skenario, dan mencari alat pengumpul data pengetahuan dan keterampilan terhadap petugas
UKS.

Tahap  pelaksannan | yeko tshap  pengumpilan’ iy menggunakan . eiode
pengukuran. Peneliti adalah yang akan menjadi observer secara fangsung. Untuk m:;-ngukut,
peenieliti m:nggunak;i.h lembar Kuesioner_untuk. mengetahui 'I‘.Fﬂgh.ll pengetaliuan tentang
penanganan awal (rukiur dan datiar tihk ootk meogetahol unghkat keternmpilan tentomg
penanganan awal fraktor dimana subjek penclitionnya adalah selumah petugas UKS di
SMAN 2 Sumarinda. Dalom penclition ini dilakukan pre  nst untuk mengetahud
pengetahivan - dan kemampuan pemgas UKS dalam penangan awal frakir sebelum
dilakukan pendidikan PIK. Kemudian dilakukan perlakuon berupa pendidikan PIK
terhadap  petugas UKS. Latu, dilakukan  positest untuk  mengeiahui  seberapa  jauh
pengetahuan dan Kewerampilan petugas UKS tenmng penanganan awal frakiur setelah
dilakukan pendidikan PIK. Pengumpulan data skan dilakukan seeara bériahap sesuad situasi
dan kondisi.

Pada tahap akhir inl <pelum data diolah. tecletih dabulu dilakukan editing don
coding, dilanjutkan dengan ﬂ'lﬁ'} ﬂniﬁ..iﬁhngoiﬂ&m l.tlllk mengrunakan pmgmrﬁ SP3S for
Windews vers: 18.0. Analisis hostl dengan cara distribusi frekuensi, bel dan perhilungan
perbedaan | péngarub  dengan mengpunakan uji  paired et Setelah A dilakikan
PENY SN b:!h;n.uﬂmk seminar hasil.

Pada penelitian ini peneliti menggtmakan Kuesioner dan dafiar tilik dimana untuk uji
validitas dan refisbilitas pada kuesioner tidak periu dilakukan lagi karenas kuesioner yang
digunakan telah valid don telah reliabel dengan nilai Chronbach Alpha 0,737 (Damayanti,
2016).



HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden

Mo, Karakteristik n Y Means5ul. Deviasi N
1. Jenis kelanin 23
Laki-faki It 696
Perempuan (l 04
2,  Usin 16,39:0,783 23
Kelas 23
X 8 3.8
Xl G 39.1
Xu 6 26,1
4. Keterparan informast 23
Ya 3 87
Tidak 21 913

Sumtber: Analisis data prover, 2017

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Data Pengetaluan dan Data Keterampilon Petugas UKS
Tenwang Pennnganan Awal Frakour di SMAN 2 Samarinda

Shepiro-WHE Texg

p
Transformasi data pengetahuan 0,066
Transformas: data keterampilan 0,041

Sumber: Analisis dath pamer, 2017

Tabel 4.4 Hastl Ui Paired T-Tes Data Pengetahuan Pengarub Pendidikan PIK Tentang
Penanpunan Awal Frakwr di SMAN 2 Samaringd:

Mean 4 Sid. Deviasi Korelasi p
Drata pre fest pengetaliunn 12,50 =2 183
J " 002 0 001
Do prst test petpetahinn 18,52 1201

Sumber: data primer, 2017

Tubel 4.5 Hasil Wilearon Ted Data Keterampilan-Pafigiiuh Pendidikan PIK Tentang
Penanganan AWl Erakiir-oi SMAN 2 Samarinda

Median Minimum  Maksimum p
Drata pre fest keterampilon 1 1 2 0,001
Dt peest fesPketerampilan 7 4 10 Y

Sumber: Analisis data prumer, 2007

Pengetahuan petugas UKS tentang, peptinganan awal frakiur sebelum dilakukan
pendidikan P3K memiliki hasil pengukuran yang tergolong rendah, hal im dapat dilihat dari
tubel yang mengnerpretasikan miln mean yaitu 12,70 don nilm stndor deviasi 2,183,

Mamun demukion, pengetahuan petugas UKS setelah dilakukan pendidikon mengalami



peningkatan. Hal ini dapat dilihat dor nilai mean sebelum dilakukan pendidikan P3IK vaitu
12,70 yang lebih kecil danpada nilai mean setelah dilakukan pendidikan P3K yaitu 18,52,
nilai standar devigsi sebelum dilakukan pendidikan P3K yaitu 2 183 yang lebih besar
daripada nilai standar deviasi setelah dilakukompendidikan P3IK yaitu 1,201, don nilai
korelasi yaitu 0,029, (0,029y'— 0,084% yang dengan ini dapat dianalisis bahwa terjadi
peningkatan pengelahuan karepd pengaruh pendidikan P3K temiang penanganan awal
frakiur yakni sebesar 0,084%, Sedungkan unuk peningkatim Kirena faktor lain yaitu
sebesar 99.915%. Sedangkan untuk nilai p yaitu 0,001 yang lebih kecil daripada 0,05
Berdasarkan mlai p tersebut, mako depbidisimpdlican bohwa Ha diterima atordalam ari
lain ada pengaruh pendidikin FAK ienting penatiganan dwl frakiur terhadap pengetaluan
petugas UKS. Hal ini jﬁgu'lcjlitn dengan penelitian yang difskukan oleh Lontoh pady
tahun 2012 yang mengatakan -bahwu adanya pengaruh pendidikan menggunakan metode
pendidikan teori BHD térhadop  peningkotan | pengetahudn  réSusitesi  janiung  parn
siswo-siswh SMA Megeri | Toili. Pengetnhuan dapat meningkat dikarenakan adanya
stimulus dari metode pembelajaran yang efekiif {Sukiarko, 2007). Peningkatan pengetahuan
pida manusia nl:mj .mjalun dengan proses pembelajaran karena manusia pada hakikatnya
adulah maklihuk yaog ingin aha segala hal,

Keterampilan petugas UKS tentang penonganan swal frukiur setelah dilakukan
pendidikan PIK miengalami kenaikal, di beberapa milai antara fain nilin median, nilai
minimwm, dan nilap maksimum. Berdasarkon basil uji Wieoven g, didapathan nils
median sebelum dilakukan pendidikan P3K yaitu | yang lebih kecil dari pada nilm median
setelah dilakukan pendidikan P yaiu T dimani df kedua duia tersebut memiliki selisih
6, nilai fokirmum sebehtiimkiny ﬁmﬂ‘rdikmfiﬁ vaite 1 yang lebih kecil daripada nilai
minimum setelah dilakukan pendidikan P3K yaitu 4 di kedua data tersebut memiliki selisih
3, nilai maksimum sebelum dilakukan pendidikan P3K vaitu 2 vang lebih kel daripada
nilai maksimumesetelah dilakukon pendidikan PIK yaitu 10 dimana di kedoa data tersebut
memiliki selisih 8.

Dari hasil uji Wileowon fest ini jugs didapatkan nilai p yoit 0,001 yang lebih kecil
daripada 0,05, Berdasarkan nilai p ersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
atau dulam arti lain ads pengarub pendidikan FIK temtang penanganan owal frakiur



terhadap keterampilan petugas UKS. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yvang dilakukan
oleh Edi Sukiorke pada tohun 2007 vang mengatakan bahwa adanya peninghatan
keterampilan kader gizi dalam kegiatan Posyandu setelah diberikan pendidikan. Pelatihan
merupakan proses pembelajaran yang Jebih menskankan pada prakiek daripada teori vang
dilakukan seseorang atay kelompok dengan meénggunakan pelatihan dan  bertujuan
meningkatkan kemompuan dalum satu atou beberapa jenis keterampilan tertentu {Sukiorko,
2007). Peningkatan. keteampilan seorang individu akan sangat meniagkat drastis ketiks
seorang individ tersebut melakukannys sendiri.

KESIMPULAN
Uniuk date péngetahuan, sdo pengaruh - pendidikan, PIK terhadap peningkatan
pengetahuan petugss UKS teniang penanganin awal frakiur setelah dilakukan pendidikin
P3K di SMAN 2 Samarinda. Hal ini dapat dilthat dari hasil u)i pefeed -revt dengon nila p
yaitu 0,000 yang lebih kecil dari 0,005, Sedangkan untuk data keterampilan, ada pengarub
pendidikan PIK terhadup peningkaton keterampilun petugas UKS teatang penanganan awal
frakiur setelah dilakukan pendidikan P3K & SMAN 2 Samarinda. Hal tni dapat dilihat dar
hasil uji Wilcoxun-tes dengan nilad p yaitu 0,001 yang lebih kecil dad 0,005,
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